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Abstract

The managerial capability of madrasah principals plays a strategic role in determining
the quality of governance and the effectiveness of decision-making in Islamic
educational institutions; however, decision-making practices that are fully grounded in
nmusyawarah (consultative deliberation), rational analysis, and emotional stability of
leaders remain suboptimal in many madrasahs. This study aimed to analyze the
managerial capability of madrasah principals in the decision-making process and to
identify the factors that influence it within the context of Islamic education. A
qualitative approach with a descriptive design was employed, with data collected
through in-depth interviews, participatory observation, and document studies involving
the principal and teaching staff at MTs Al-Amanah Al-Gontory. Data credibility was
tested using source and method triangulation, while data analysis was conducted
thematically through the stages of data reduction, data display, and conclusion drawing.
The findings show that the principal’s managerial capability is relatively strong in the
areas of planning, organizing, implementation, and supervision. Decision-making
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processes are carried out in a patticipatory manner through musyawarah with teachers,
taking into account emotional stability, Islamic leadership values, and institutional
sustainability. These findings indicate that strengthening the managerial competence of
madrasah principals contributes significantly to decision quality and institutional
climate. The study underscores the importance of developing managerial leadership
rooted in Islamic values to enhance the effectiveness of madrasah governance in
responding to contemporary educational dynamics.

Keywords: Managerial Capability; Madrasah Principals; Decision-Making; Islamic
Leadership; Islamic Educational Management

Abstrak: Kemampuan manajerial kepala madrasah memiliki peran strategis dalam menentukan
kualitas tata kelola dan efektivitas pengambilan keputusan di lembaga pendidikan Islam, namun
praktik pengambilan keputusan yang sepenuhnya berbasis musyawarah, analisis rasional, dan
kestabilan emosional pimpinan masih belum optimal di banyak madrasah. Penelitian ini bertujuan
menganalisis kemampuan manajerial kepala madrasah dalam proses pengambilan keputusan serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, dengan data yang dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap kepala madrasah dan
tenaga pendidik di MT's Al-Amanah Al-Gontory. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
metode, sedangkan analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala
madrasah tergolong baik pada aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.
Proses pengambilan keputusan dilaksanakan secara partisipatif melalui musyawarah dengan tenaga
pendidik, dengan mempertimbangkan kestabilan emosional, nilai-nilai kepemimpinan Islam, dan
keberlanjutan lembaga. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguatan kompetensi manajerial kepala
madrasah berkontribusi signifikan terhadap kualitas keputusan dan iklim kelembagaan. Penelitian ini
menegaskan pentingnya pengembangan kepemimpinan manajerial berbasis nilai-nilai Islam untuk
meningkatkan efektivitas tata kelola madrasah dalam menghadapi dinamika pendidikan kontemporer.

Kata Kunci: Kemampuan Manajerial; Kepala Madrasah; Pengambilan Keputusan; Kepemimpinan
Islam; Manajemen Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan instrumen utama dalam membangun kualitas sumber daya
manusia yang berdaya saing, berkarakter, dan memiliki integritas moral. Dalam konteks
pendidikan Islam, fungsi pendidikan tidak hanya diarahkan pada pencapaian kompetensi
kognitif semata, melainkan juga pada pembentukan kepribadian, akhlak, serta spiritualitas
peserta didik secara holistik (Muhajarah, 2022) Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
formal memiliki tanggung jawab ganda, yaitu menjalankan mandat akademik sekaligus
mandat moral-keagamaan (Anati & Khozin, 2024). Oleh karena itu, keberhasilan madrasah

sangat ditentukan oleh kualitas tata kelola organisasi serta kepemimpinan yang efektif. Dalam
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struktur kelembagaan madrasah, kepala madrasah memegang peran sentral sebagai

penggerak utama proses manajerial dan pengambil keputusan strategis.

Dalam literatur manajemen pendidikan, kepala madrasah tidak lagi dipandang
sckadar sebagai administrator yang mengurus aspek administratif rutin, tetapi sebagai
manajer, pemimpin perubahan, inovator, sekaligus decision maker yang menentukan arah
perkembangan lembaga (Neliwati et al., 2023). Kompleksitas tantangan pendidikan modern,
seperti tuntutan akuntabilitas publik, persaingan mutu antar lembaga, digitalisasi
pembelajaran, keterbatasan sumber daya, serta harapan masyarakat terhadap kualitas layanan
pendidikan, menuntut kepala madrasah memiliki kemampuan manajerial yang komprehensif
(Azizah & Imawan, 2025). Tanpa kompetensi manajerial yang memadai, kebijakan yang
dihasilkan cenderung bersifat reaktif, tidak terencana, dan berpotensi menimbulkan konflik

internal maupun stagnasi kelembagaan.

Kemampuan manajerial kepala madrasah mencakup kecakapan dalam merencanakan
program, mengorganisasikan sumber daya, mengarahkan tenaga pendidik, mengendalikan
pelaksanaan kegiatan, serta melakukan evaluasi berkelanjutan (Arkaan et al., 2024). Seluruh
proses tersebut pada hakikatnya bermuara pada aktivitas pengambilan keputusan. Setiap
perencanaan program, penentuan kebijakan akademik, pengelolaan keuangan, penataan
sumber daya manusia, hingga penyelesaian konflik organisasi, selalu membutuhkan
keputusan yang tepat (Rifa et al, 2022). Dengan demikian, kualitas madrasah sangat
dipengaruhi oleh kualitas keputusan yang diambil oleh kepala madrasah. Keputusan yang
rasional, partisipatif, dan berbasis data akan mendorong efektivitas organisasi, sedangkan
keputusan yang tergesa-gesa, subjektif, dan tidak transparan dapat menimbulkan disfungsi

manajemen.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua kepala madrasah memiliki
kemampuan manajerial dan keterampilan pengambilan keputusan yang optimal. Berbagai
permasalahan masih sering ditemukan, seperti dominasi keputusan sepihak tanpa
musyawarah, lemahnya analisis masalah, ketidakstabilan emosional dalam menghadapi
tekanan kerja, serta kurangnya pelibatan guru dalam proses perumusan kebijakan (Sa’idu,
2021). Kondisi tersebut berimplikasi pada rendahnya partisipasi warga sekolah, lemahnya
komitmen organisasi, serta terhambatnya implementasi program. Dalam jangka panjang,
masalah manajerial semacam ini dapat menurunkan mutu layanan pendidikan dan

kepercayaan masyarakat terhadap madrasah.
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Di sisi lain, dinamika globalisasi dan perkembangan teknologi informasi turut
memperumit peran kepala madrasah (Arkaan et al., 2024). Transformasi digital menuntut
pengambilan keputusan yang cepat dan adaptif. Perubahan kurikulum nasional, kebijakan
akreditasi, serta standar mutu pendidikan yang semakin ketat menuntut kepala madrasah
mampu melakukan penyesuaian strategis secara berkelanjutan. Tantangan tersebut tidak
cukup dihadapi dengan pengalaman administratif semata, melainkan membutuhkan
kompetensi manajerial yang sistematis, berbasis perencanaan strategik, serta didukung
kemampuan analisis yang matang (Irwanto & Petrossky, 2021). Dalam konteks ini, kepala
madrasah dituntut menjadi pemimpin pembelajaran (instructional leader) sekaligus manajer

organisasi yang profesional.

Dalam perspektif pendidikan Islam, kepemimpinan manajerial tidak hanya dipahami
sebagai proses teknis pengelolaan organisasi, tetapi juga mengandung dimensi etik dan
spiritual (Trisnani et al., 2025). Nilai-nilai seperti amanah, keadilan, musyawarah, tanggung
jawab, dan kemaslahatan bersama menjadi landasan normatif dalam setiap pengambilan
keputusan. Prinsip syura (musyawarah) misalnya, menekankan pentingnya partisipasi kolektif
dalam merumuskan kebijakan, sehingga keputusan yang dihasilkan lebih akomodatif dan
diterima oleh seluruh warga madrasah. Pendekatan kepemimpinan berbasis nilai ini menjadi
pembeda utama antara manajemen pendidikan Islam dengan manajemen pendidikan umum
(Arkaan et al., 2024). Oleh karena itu, kajian mengenai kemampuan manajerial kepala

madrasah perlu memperhatikan integrasi antara aspek teknokratis dan nilai-nilai keislaman.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya kompetensi manajerial
kepala sekolah atau madrasah terhadap mutu lembaga pendidikan. Hasil-hasil studi
menunjukkan bahwa kepemimpinan manajerial yang efektif berkontribusi positif terhadap
kinerja guru, iklim organisasi, kepuasan ketja, serta hasil belajar peserta didik (Al-Mahiroh,
2020). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih didominasi oleh pendekatan
kuantitatif yang menitikberatkan pada pengukuran hubungan antar variabel, seperti pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja atau mutu sekolah (Hasanudin, 2019). Pendekatan tersebut
cenderung kurang menggali secara mendalam bagaimana proses pengambilan keputusan

dilakukan, dinamika internal yang terjadi, serta pertimbangan nilai yang mendasarinya.

Selain itu, banyak kajian yang berfokus pada sekolah umum, sementara konteks
madrasah sebagai lembaga pendidikan berciri khas Islam relatif masih terbatas. Padahal

madrasah memiliki karakteristik unik, baik dari sisi kurikulum, budaya organisasi, maupun
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sistem nilai yang dianut (Jumaeda et al., 2022). Kepala madrasah tidak hanya bertanggung
jawab terhadap pencapaian standar akademik, tetapi juga terhadap pembinaan moral dan
spiritual warga sekolah (Masnun et al., 2018). Perbedaan karakteristik ini memengaruhi pola
manajemen dan pengambilan keputusan yang dilakukan. Oleh sebab itu, diperlukan
penelitian kontekstual yang secara spesifik mengkaji praktik manajerial kepala madrasah

dalam setting pendidikan Islam.

Kesenjangan penelitian (research gap) inilah yang mendorong perlunya kajian
kualitatif yang lebih mendalam. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami
proses manajerial secara holistik, menangkap pengalaman subjektif kepala madrasah dan
guru, serta menggali makna di balik setiap keputusan yang diambil (Irawan et al., 2022).
Dengan demikian, penelitian tidak hanya menghasilkan temuan mengenai seberapa besar
pengaruh, tetapi juga menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu keputusan diambil.
Pemahaman prosesual semacam ini penting untuk merumuskan strategi pengembangan

kepemimpinan madrasah yang lebih efektif.

Dalam praktik sehari-hari, kepala madrasah dihadapkan pada berbagai jenis
keputusan, mulai dari keputusan strategis, taktis, hingga operasional. Keputusan strategis
berkaitan dengan arah kebijakan jangka panjang, seperti penyusunan visi-misi,
pengembangan kurikulum, dan perencanaan anggaran (Suhartini, 2020). Keputusan taktis
berhubungan dengan pelaksanaan program tahunan, penjadwalan kegiatan, serta pembagian
tugas guru (Sholehatin, 2021). Sementara itu, keputusan operasional berkaitan dengan
penyelesaian masalah harian yang bersifat teknis. Setiap jenis keputusan memerlukan tingkat
analisis dan keterampilan yang berbeda. Tanpa kemampuan manajerial yang memadai, kepala

madrasah akan kesulitan memprioritaskan masalah dan menentukan solusi yang tepat.

Pengambilan keputusan yang efektif idealnya didasarkan pada analisis masalah yang
sistematis, ketersediaan data yang akurat, pelibatan pemangku kepentingan, serta
pertimbangan risiko dan manfaat. Namun dalam praktiknya, berbagai faktor non-rasional
seperti tekanan eksternal, kepentingan kelompok, pengalaman masa lalu, bahkan kondisi
emosional pemimpin sering kali memengaruhi keputusan (Putra et al., 2024). Faktor-faktor
tersebut dapat mengaburkan objektivitas dan menurunkan kualitas keputusan. Oleh karena
itu, stabilitas emosional dan kematangan kepribadian kepala madrasah juga menjadi aspek

penting dalam kompetensi manajerial.

Volume 6, Nomor 2, Maret 2026 77



Sa’didah Qutisma Qosfaroh, Mohammad Muhtadi, M. Kurniawan Ch

Lebih lanjut, budaya organisasi madrasah turut memengaruhi pola pengambilan
keputusan. Budaya yang demokratis dan terbuka cenderung mendorong partisipasi guru serta
menciptakan rasa memiliki terhadap kebijakan yang dihasilkan (Zai et al., 2023). Sebaliknya,
budaya yang otoriter dapat menimbulkan resistensi dan konflik. Kepala madrasah sebagai
pemimpin memiliki peran strategis dalam membangun budaya organisasi yang kondusif
melalui komunikasi yang efektif, keteladanan, serta keterbukaan terhadap masukan
(Rahmawati, 2018). Dengan demikian, manajemen tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga

kultural.

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan manajerial
kepala madrasah merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan
Islam (Yunus, 2009). Namun demikian, pemahaman mengenai bagaimana kemampuan
tersebut diwujudkan dalam praktik pengambilan keputusan sehari-hari masih memerlukan
kajian lebih mendalam. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menelaah secara komprehensif praktik manajerial kepala madrasah dalam konteks nyata,

sechingga diperoleh gambaran faktual mengenai proses, strategi, serta tantangan yang

dihadapi.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada tiga aspek utama. Pertama, penelitian
berfokus pada proses pengambilan keputusan, bukan semata-mata pada hasil atau
dampaknya. Kedua, penelitian mengintegrasikan perspektif manajemen modern dengan
nilai-nilai kepemimpinan Islam sebagai landasan normatif. Ketiga, penelitian dilakukan pada
konteks madrasah swasta berbasis pesantren yang memiliki karakteristik budaya organisasi
khas. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi konseptual maupun praktis

bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam.

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
manajemen pendidikan Islam, khususnya terkait model kepemimpinan manajerial yang
efektif dalam pengambilan keputusan (Aditya et al., 2025). Secara praktis, temuan penelitian
dapat menjadi rujukan bagi kepala madrasah, pengelola pendidikan, dan pembuat kebijakan
dalam merancang program pengembangan kompetensi kepemimpinan. Selain itu, penelitian
ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang mengkaji dimensi lain dari

kepemimpinan madrasah.

Berdasarkan latar belakang, kesenjangan penelitian, serta urgensi kajian tersebut,

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam kemampuan manajerial kepala
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madrasah  dalam  pengambilan  keputusan, mengidentifikasi faktor-faktor  yang
memengaruhinya, serta menjelaskan implikasinya terhadap efektivitas pengelolaan lembaga
pendidikan Islam. Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan madrasah mampu
mengembangkan praktik kepemimpinan yang profesional, partisipatif, dan berlandaskan

nilai-nilai Islam demi terwujudnya pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif (Creswell,
2019). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam
proses, dinamika, serta makna di balik praktik kemampuan manajerial kepala madrasah dalam
pengambilan keputusan, bukan untuk menguji hubungan kausalitas antar variabel secara
statistik (Sugiyono, 2021). Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena
manajerial secara faktual, kontekstual, dan komprehensif sesuai dengan kondisi nyata di

lapangan.

Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Amanah Al-Gontory, sebuah madrasah
tsanawiyah berbasis pendidikan Islam yang memiliki karakteristik manajemen kelembagaan
terpadu antara nilai-nilai pesantren dan sistem pendidikan formal. Pemilihan lokasi dilakukan
secara purposif dengan pertimbangan bahwa madrasah tersebut memiliki struktur organisasi
aktif dan praktik kepemimpinan yang representatif untuk dikaji (Subagiya, 2022).
Pengumpulan data dilaksanakan selama tahun 2024, mencakup tahap persiapan, observasi

lapangan, wawancara, hingga verifikasi data.

Partisipan penelitian terdiri atas kepala madrasah sebagai informan utama serta
sejumlah tenaga pendidik dan staf yang terlibat langsung dalam proses pengambilan
keputusan kelembagaan. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu, seperti keterlibatan dalam
manajemen sekolah, pengalaman kerja, serta pengetahuan mengenai kebijakan madrasah
(Rifa et al., 2022). Teknik ini digunakan agar data yang diperoleh relevan, mendalam, dan

sesuai dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama. Pertama, wawancara semi-
terstruktur menggunakan pedoman wawancara yang dirancang untuk mengeksplorasi aspek
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, serta praktik pengambilan

keputusan kepala madrasah (Sinclair et al., 2017). Format semi-terstruktur memungkinkan
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peneliti memperoleh data yang sistematis sekaligus fleksibel dalam menggali informasi
lanjutan. Kedua, observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati secara langsung interaksi
kepemimpinan, pola komunikasi, forum musyawarah, serta situasi pengambilan keputusan di
lingkungan madrasah (Mulyono, 2024). Ketiga, studi dokumentasi dilakukan dengan
menelaah berbagai dokumen kelembagaan, seperti rencana kerja madrasah, notulen rapat,
struktur organisasi, serta arsip kebijakan, guna memperkuat dan memverifikasi temuan

lapangan (Angqgawizra & Yusra, 2024).

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari kepala madrasah, guru,
dan dokumen resmi, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan memadukan hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti juga menerapkan member
checking dengan mengonfirmasi kembali hasil temuan kepada partisipan guna memastikan
kesesuaian interpretasi (Angqawizra & Yusra, 2024). Langkah-langkah tersebut bertujuan

meningkatkan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas data penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, mengode, serta mengelompokkan informasi
penting sesuai tema penelitian (Winarni, 2024). Tahap penyajian data dilakukan dengan
menyusun narasi deskriptif, matriks, dan kategorisasi tematik sehingga pola-pola temuan
dapat terlihat secara sistematis (Ruwaidah et al., 2024). Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dilakukan secara bertahap melalui interpretasi makna, verifikasi berkelanjutan, serta refleksi

kritis terhadap seluruh data yang diperoleh.

Aspek etika penelitian menjadi perhatian utama selama proses penelitian
berlangsung. Sebelum pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu meminta persetujuan resmi
dari pihak madrasah dan memperoleh informed consent dari setiap partisipan. Identitas
partisipan dijaga kerahasiaannya dengan menggunakan kode atau inisial untuk melindungi
privasi (Martha et. al, 2018). Peneliti juga menjunjung tinggi prinsip objektivitas dengan
menghindari bias pribadi, tidak memanipulasi data, serta melaporkan temuan secara jujur dan
transparan. Dengan penerapan prosedur etis tersebut, penelitian diharapkan menghasilkan

data yang valid sekaligus menghormati hak-hak partisipan.
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HASIL

Hasil penelitian disajikan berdasarkan temuan lapangan yang diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Irawan et al., 2022).
Penyajian hasil difokuskan pada gambaran faktual mengenai praktik kemampuan manajerial
kepala madrasah dalam proses pengambilan keputusan tanpa disertai interpretasi teoretis,

sehingga pembahasan analitis ditempatkan secara terpisah pada bagian diskusi.

Secara umum, kepala madrasah menunjukkan kemampuan manajerial yang cukup
baik dalam mengelola kegiatan kelembagaan. Hal ini terlihat dari keteraturan program kerja
tahunan, pembagian tugas yang jelas kepada tenaga pendidik, serta adanya mekanisme
evaluasi rutin (Aditya et al.,, 2025). Setiap kebijakan utama, seperti penentuan program
akademik, penjadwalan pembelajaran, pengelolaan anggaran, dan penanganan masalah
kedisiplinan siswa, dirumuskan melalui forum musyawarah bersama guru dan staf. Pola ini
mencerminkan praktik kepemimpinan partisipatif yang memberi ruang bagi kontribusi

kolektif.
Untuk memperjelas temuan, ringkasan hasil penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ringkasan Temuan Kemampuan Manajerial Kepala Madrasah

Aspek Manajerial Praktik di Lapangan Dampak terhadap Lembaga

Perencanaan Penyusunan rencana kerja | Program lebih terarah dan sistematis
tahunan berbasis evaluasi

Pengorganisasian Delegasi tugas sesuai Efisiensi kerja meningkat
kompetensi guru

Pelaksanaan Koordinasi melalui rapat | Kerja sama tim lebih solid
rutin dan komunikasi
dialogis

Pengawasan Monitoring dan evaluasi Perbaikan berkelanjutan
berkala

Pengambilan keputusan | Musyawarah dan partisipatif | Tingkat penerimaan kebijakan tinggi

Kendala Waktu terbatas, partisipasi | Beberapa program kurang optimal
tidak merata

Pada aspek perencanaan, kepala madrasah menyusun rencana kerja berdasarkan
analisis kebutuhan lembaga dan hasil evaluasi tahun sebelumnya. Dokumen rencana kerja
madrasah menunjukkan adanya target yang terukur, pembagian waktu pelaksanaan, serta
penanggung jawab kegiatan (Rifa et al,, 2022). Dalam aspek pengorganisasian, kepala

madrasah menetapkan struktur organisasi yang jelas dan mendelegasikan tugas sesuai
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kompetensi masing-masing guru. Delegasi ini membantu mempercepat proses pengambilan

keputusan operasional.

Pada tahap pelaksanaan, kepala madrasah berperan aktif mengoordinasikan kegiatan
melalui rapat rutin dan komunikasi informal. Observasi menunjukkan bahwa kepala
madrasah cenderung menggunakan pendekatan persuasif dan dialogis ketika menghadapi
perbedaan pendapat (Winarni, 2024). Sementara itu, pada aspek pengawasan, evaluasi
dilakukan secara berkala melalui monitoring kelas, penilaian kinerja guru, dan refleksi

bersama. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan keputusan lanjutan.

Terkait proses pengambilan keputusan, ditemukan bahwa kepala madrasah
mengedepankan musyawarah sebagai mekanisme utama. Keputusan penting jarang diambil
secara sepithak (Putra et al., 2024). Guru dilibatkan untuk memberikan masukan sebelum
kebijakan ditetapkan. Selain itu, pertimbangan emosional dan nilai-nilai keislaman, seperti
keadilan dan kemaslahatan bersama, menjadi landasan dalam menentukan alternatif solusi.
Pendekatan ini menciptakan suasana kerja yang harmonis dan meningkatkan penerimaan

terhadap keputusan yang dihasilkan.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan beberapa kendala. Dalam situasi
mendesak, keputusan terkadang diambil secara cepat tanpa diskusi mendalam (Laksmi, 2024).
Keterbatasan waktu dan sumber daya manusia juga memengaruhi optimalitas implementasi
program. Selain itu, tidak semua guru memiliki partisipasi aktif dalam forum musyawarah,

sehingga kontribusi ide masih belum merata.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah
berperan signifikan dalam menentukan kualitas proses pengambilan keputusan. Praktik
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang sistematis
mengindikasikan bahwa kepala madrasah telah menjalankan fungsi-fungsi manajemen secara
terpadu (Arkaan et al., 2024). Secara teoretis, kondisi ini sejalan dengan konsep manajemen
klasik yang menempatkan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
sebagai pilar utama efektivitas organisasi (Khoiruddin, 2014). Implementasi fungsi-fungsi
tersebut memungkinkan madrasah memiliki arah kebijakan yang jelas serta mekanisme kerja

yang terstruktur.
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Dari perspektif kepemimpinan pendidikan, pola pengambilan keputusan partisipatif
yang ditemukan dalam penelitian ini merefleksikan pendekatan kepemimpinan demokratis.
Pelibatan guru dalam musyawarah meningkatkan rasa memiliki terhadap kebijakan dan
memperkuat komitmen kolektif. Sejumlah studi sebelumnya menunjukkan bahwa
kepemimpinan partisipatif berkorelasi positif dengan iklim organisasi yang kondusif dan
peningkatan kinerja guru. Temuan ini memperkuat argumen bahwa proses pengambilan

keputusan yang inklusif lebih efektif dibandingkan pendekatan otoriter.

Dalam konteks pendidikan Islam, praktik musyawarah yang diterapkan kepala
madrasah mencerminkan internalisasi nilai syura sebagai prinsip kepemimpinan. Nilai ini
tidak hanya berfungsi sebagai strategi manajerial, tetapi juga sebagai landasan etik yang
menckankan keadilan dan kebersamaan (Burhanudin et al., 2022). Integrasi antara aspek
teknis manajemen dan nilai spiritual menjadi karakteristik khas kepemimpinan madrasah.
Dengan demikian, hasil penelitian ini mendukung pandangan bahwa manajemen pendidikan

Islam bersifat holistik, menggabungkan rasionalitas organisasi dan moralitas religius.

Dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang cenderung menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk mengukur pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja sekolah,
penelitian ini memberikan kontribusi berbeda dengan menyoroti proses internal pengambilan
keputusan secara kualitatif (Akbar, 2023). Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang
lebih mendalam mengenai dinamika komunikasi, pertimbangan emosional, serta konteks
budaya organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini melengkapi temuan-temuan sebelumnya

dengan perspektif prosesual yang jarang dikaji.

Namun demikian, adanya kendala seperti keterbatasan waktu dan partisipasi yang
belum merata menunjukkan bahwa kemampuan manajerial belum sepenuhnya optimal.
Temuan ini mengindikasikan perlunya penguatan kapasitas kepemimpinan melalui pelatithan
manajemen, pengembangan budaya kolaboratif, serta sistem evaluasi yang lebih terstruktur.

Tanpa upaya peningkatan berkelanjutan, efektivitas pengambilan keputusan dapat terhambat.

Secara keseluruhan, diskusi ini menegaskan bahwa kemampuan manajerial kepala
madrasah tidak hanya menentukan kualitas kebijakan organisasi, tetapi juga memengaruhi
iklim kerja, partisipasi guru, dan keberlanjutan program pendidikan (Rahman, 2022). Oleh
sebab itu, pengembangan kompetensi manajerial berbasis nilai-nilai Islam menjadi kebutuhan

strategis bagi peningkatan mutu tata kelola madrasah di masa depan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan manajerial kepala madrasah
dalam pengambilan keputusan pada konteks pendidikan Islam. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa kepala madrasah menunjukkan kompetensi manajerial yang relatif
baik dalam menjalankan fungsi-fungsi utama manajemen, yaitu perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Keempat fungsi tersebut dilaksanakan
secara sistematis melalui penyusunan program kerja tahunan, pembagian tugas sesuai

kompetensi, koordinasi rutin, serta evaluasi berkala terhadap pelaksanaan kegiatan.

Dalam proses pengambilan keputusan, kepala madrasah cenderung menerapkan
pendekatan partisipatif dengan mengedepankan musyawarah bersama tenaga pendidik dan
staf. Keputusan penting jarang ditetapkan secara sepihak, melainkan melalui diskusi kolektif
dengan mempertimbangkan data, kebutuhan lembaga, serta nilai-nilai keislaman seperti
keadilan, amanah, dan kemaslahatan bersama. Pendekatan ini berdampak positif terhadap
meningkatnya penerimaan guru terhadap kebijakan, terciptanya iklim kerja yang harmonis,

serta terlaksananya program secara lebih efektif.

Meskipun demikian, penelitian juga menemukan beberapa keterbatasan, antara lain
keterbatasan waktu dalam situasi mendesak, belum meratanya partisipasi seluruh guru, serta
keterbatasan sumber daya yang memengaruhi optimalisasi implementasi kebijakan. Temuan
ini menunjukkan bahwa kemampuan manajerial kepala madrasah masih memerlukan

penguatan berkelanjutan agar proses pengambilan keputusan semakin efektif dan adaptif.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan manajerial kepala
madrasah merupakan faktor kunci dalam menentukan kualitas tata kelola lembaga
pendidikan Islam. Keputusan yang rasional, partisipatif, dan berbasis nilai terbukti

berkontribusi pada peningkatan efektivitas organisasi dan keberlanjutan program pendidikan.

Temuan penelitian memiliki implikasi teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian
ini memperkaya khazanah manajemen pendidikan Islam dengan menunjukkan bahwa
efektivitas kepemimpinan madrasah tidak hanya ditentukan oleh penguasaan fungsi
manajemen modern, tetapi juga oleh integrasi nilai-nilai kepemimpinan Islam dalam setiap
proses pengambilan keputusan. Dengan demikian, model kepemimpinan manajerial di

madrasah perlu dipahami secara holistik, mencakup dimensi teknis sekaligus moral-spiritual.

Secara praktis, hasil penelitian mengindikasikan pentingnya penguatan kompetensi

manajerial kepala madrasah melalui pelatithan perencanaan strategis, manajemen sumber daya
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manusia, teknik pengambilan keputusan berbasis data, serta pengembangan komunikasi
partisipatif. Pihak pengelola pendidikan dan pembuat kebijakan juga perlu menyediakan
sistem pendampingan dan supervisi yang berkelanjutan guna mendukung profesionalisme
kepala madrasah. Selain itu, budaya musyawarah dan kolaborasi perlu terus dikembangkan

sebagai karakter khas manajemen pendidikan Islam.

Berdasarkan temuan dan implikasi penelitian, beberapa rekomendasi dapat diajukan.
Pertama, kepala madrasah disarankan untuk memperkuat praktik pengambilan keputusan
berbasis data dan evaluasi sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih objektif dan terukur.
Kedua, madrasah perlu meningkatkan partisipasi seluruh tenaga pendidik melalui forum
komunikasi rutin dan pembagian peran yang jelas agar tercipta rasa tanggung jawab kolektif.
Ketiga, instansi terkait seperti kementerian atau yayasan pengelola disarankan
menyelenggarakan program pelatihan kepemimpinan dan manajemen secara berkala untuk

meningkatkan kapasitas kepala madrasah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
pendekatan campuran (mixed methods) atau melibatkan lebih banyak madrasah sebagai
lokasi penelitian guna memperoleh generalisasi temuan yang lebih luas. Kajian lanjutan juga
dapat mengeksplorasi hubungan antara kemampuan manajerial kepala madrasah dengan
variabel lain, seperti kinerja guru, kepuasan kerja, atau mutu hasil belajar siswa, sehingga
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas kepemimpinan

pendidikan Islam.
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